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Abstract. The transition to early adulthood is often marked by quarter-life crisis (QLC), a psychological condition 

characterized by confusion and anxiety about the future. This study aims to determine the relationship between social 

support and resilience with quarter-life crisis in students from the Faculty of Psychology and Education, 

Muhammadiyah University of Sidoarjo. The study used a quantitative correlational approach involving 291 students. 

Data were collected using the quarter-life crisis, social support, and resilience scales. The analysis results showed 

that social support (r = 0.633; p < 0.001) and resilience (r = 0.650; p < 0.001) were significantly related to quarter-

life crisis. The direction of the relationship indicated that the higher the social support and resilience, the lower the 

level of quarter-life crisis. Simultaneously, both variables explained 50% of the variation in quarter-life crisis. 
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Abstrak. Masa transisi menuju dewasa awal sering diwarnai oleh quarter life crisis (QLC), yaitu kondisi psikologis yang 

ditandai kebingungan dan kecemasan terhadap masa depan. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan dukungan 

sosial dan resiliensi dengan quarter life crisis pada mahasiswa Fakultas Psikologi dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Sidoarjo. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dengan melibatkan 291 

mahasiswa. Data dikumpulkan menggunakan skala quarter life crisis, dukungan sosial, dan resiliensi. Hasil analisis 

menunjukkan dukungan sosial (r = 0,633; p < 0,001) dan resiliensi (r = 0,650; p < 0,001) berhubungan signifikan 

dengan quarter life crisis. Arah hubungan menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial dan resiliensi, semakin 

rendah tingkat quarter life crisis. Secara simultan, kedua variabel menjelaskan 50% variasi quarter life crisis. 

Kata kunci: quarter life crisis, dukungan sosial, resiliensi, mahasiswa 

 

I. PENDAHULUAN 

Fase dewasa awal merupakan periode kritis dalam kehidupan mahasiswa, ditandai dengan transisi progresif 

dari kondisi ketergantungan menuju kemandirian dalam berbagai ranah kehidupan. Meski periode ini menawarkan 

ruang yang luas untuk eksplorasi identitas dan potensi diri, ia juga sarat dengan tantangan kompleks. Di satu sisi, 

individu pada tahap ini diharapkan telah memiliki kapasitas untuk merancang masa depan dan mengelola 

kehidupannya secara otonom[1]. Masa dewasa awal ini juga sering dianggap sebagai periode eksplorasi dan pencarian 

makna hidup yang mendalam, yang dapat menimbulkan berbagai tantangan dan tekanan psikologis. Salah satu 

fenomena psikologis yang kerap dialami oleh individu pada masa dewasa awal adalah quarter life crisis[2]. Kondisi 

ini selaras dengan konsep quarter life crisis yang pertama kali dikemukakan oleh Robbins dan Wilner (2001) 

berdasarkan studi mereka terhadap kelompok usia muda di Amerika yang disebut sebagai “twentysomethings.” 

Mereka menjelaskan bahwa quarter life crisis merupakan fase pada usia 18 hingga 29 tahun, di mana individu mulai 

merasakan kecemasan dan ketakutan akan masa depan, terutama yang berkaitan dengan pekerjaan, pendidikan, 

keuangan, hubungan romantis, dan relasi sosial[3]. 

Robbins (2001) menjelaskan bahwa, Quarter Life Crisis dipicu oleh faktor internal—seperti pencarian 

identitas dan harapan pribadi—serta faktor eksternal, yakni tekanan sosial, akademik, dan pekerjaan. Konflik yang 

muncul dari pertemuan kedua dimensi faktor ini dapat menjadi sumber ketidakstabilan emosional selama proses 

transisi ke fase dewasa[4]. Lebih detail, Robbins dan Wilner (2001) menjelaskan bahwa kompleksitas Quarter Life 

Crisis termanifestasi melalui berbagai gejala psikologis. Individu yang mengalaminya tidak hanya dilanda perasaan 

hampa dan kebingungan saat harus memutuskan hal-hal penting, tetapi juga cenderung melakukan penyikapan diri 
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yang negatif dan merasa terjebak tanpa jalan keluar. Aspek lainnya meliputi munculnya kecemasan berlebih serta 

tekanan emosional, terutama yang terkait dengan dinamika pergaulan dan hubungan antarpribadi. Akumulasi dari 

seluruh kondisi tersebut pada akhirnya dapat mengganggu stabilitas mental dan fungsi sosial dalam proses menuju 

kedewasaan.[5]. Penggolo menyatakan bahwa krisis transisi menuju kedewasaan adalah fenomena yang lazim dialami. 

Munculnya krisis ini kerap dipicu oleh tekanan dan stress akibat kesenjangan antara realita dan ekspektasi, utamanya 

dalam bidang karir dan relasi sosial. Ketidakselarasan inilah yang dianggap sebagai kontributor signifikan terhadap 

timbulnya quarter Life Crisis pada individu di awal masa dewasa[6]. 

Penyebab mahasiswa mengalami quarter life crisis dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, orientasi 

jenjang karier. Kedua, proses pendidikan. Ketiga, kondisi finansial. Keempat, hubungan interpersonal[7]. Dampak 

negatif quarter life crisis pada mahasiswa dapat terlihat dari munculnya berbagai kesulitan dan tekanan yang mereka 

hadapi selama proses perkuliahan. Kondisi ini mencakup tuntutan akademik yang tinggi, penyusunan tugas akhir, 

keterbatasan finansial, serta dorongan untuk menyelesaikan studi tepat waktu. Selain itu, kebimbangan mengenai 

rencana pendidikan lanjutan, kekhawatiran terhadap prospek pekerjaan setelah lulus, dan permasalahan dalam 

hubungan interpersonal juga dapat memperburuk kondisi psikologis mahasiswa serta memicu stres, kecemasan, dan 

kebingungan dalam menentukan arah hidup[8]. Robinson menggaris bawahi bahwa quarter life crisis (QLC) pada 

mahasiswa memiliki tanda psikologis yang cukup jelas. Tanda-tanda ini sering kali berbentuk ketiadaan arah hidup 

yang jelas dan kerapuhan dalam menghadapi kegagalan. Secara emosional, individu bisa terikat secara berlebihan 

pada masa remajanya dan mengalami kekecewaan yang mendalam karena pencapaian hidupnya dianggap tidak 

memadai. Dinamika batin ini diperparah oleh ketakutan untuk mengambil keputusan besar serta kebiasaan 

membandingkan diri dengan orang lain, yang pada akhirnya meruntuhkan rasa percaya diri dan menimbulkan perasaan 

tidak berharga[9]. 

Hal ini juga diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Purnama (2024) tentang “Hubungan 

Dukungan Sosial dan Keterbukaan Diri Terhadap Krisis Seperempat Kehidupan Pada Lulusan Sarjana Di Sidoarjo” 

terdapat 270 subjek terdapat 59 responden yang mengalami quarter life crisis tinggi (21,9%)[10], menurut Muhana 

(2025) tentang penelitian “Hubungan Antara Resiliensi Terhadap Tingkat quarter life crisis Pada Mahasiswa” 

diketahui 23 responden(14%) dari 160 subejk mengalami quarter life crisis kategori tinggi[11] dan penelitian yang 

dilakukan oleh Firdausiah (2024) tentang” Pengaruh resiliensi dan dukungan sosial teman sebaya terhadap quarter life 

crisis pada mahasiswa tingkat akhir fakultas psikologi UIN maulana malik Ibrahim malang” dari 191 responden 

terdapat 33 responden (17,27%) mengalami quarter life crisis tinggi[12]. 

Dari hasil survei awal terhadap 38 mahasiswa FPIP memperoleh nyata dari gejolak quarter life crisis. Salah 

satunya ada pada, (86,6%) pada status kedewasaannya, terdapat belum mencapai kemandirian finansial dan emosional, 

(71,1%) kekhawatiran akan masa depan, (68,4%) takut salah dalam mengambil keputusan, dan (63,2%) konflik diri 

akan keinginan diri sendiri dan keinginan keluarga. Sebanyak 73,7% juga merasakan eskalasi kesulitan hidup. 

Konstelasi gejala berupa kebingungan, kecemasan, dan tekanan ini secara jelas merefleksikan ciri-ciri quarter life 

crisis menurut Robbins dan Wilner (2001), menegaskan bahwa fase transisi ini dialami dengan intensitas yang cukup 

tinggi di kalangan responden. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pengalaman quarter life crisis pada mahasiswa 

tidak muncul begitu saja, melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan. Menurut Khairunnisa 

(2023), faktor-faktor tersebut dapat dibedakan menjadi faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi 

ketidaksesuaian antara harapan dan kenyataan, perbedaan jenis kelamin, efikasi diri, religiusitas, serta resiliensi. 

Sementara itu, faktor eksternal mencakup pekerjaan, status sosial, dan dukungan sosial yang diterima individu[13] 

Dalam konteks kehidupan akademik, berbagai tuntutan yang dihadapi mahasiswa sering kali memperkuat 

munculnya tekanan psikologis tersebut. Tantangan yang seharusnya menjadi pemicu semangat, seperti target nilai 

tinggi di perguruan tinggi, tekanan untuk menyelesaikan tugas tepat waktu, atau tuntutan untuk aktif dalam organisasi 

kampus, justru berubah menjadi beban berat bagi sebagian mahasiswa, sehingga mereka merasa tertekan, kehilangan 

motivasi, dan berisiko mengalami gangguan kesehatan mental seperti kecemasan dan depresi[14]. Meskipun demikian, 

tingkat quarter life crisis yang dialami mahasiswa tidak selalu sama pada setiap individu. Menurut 

Pongsibidang(2023) menjelaskan bahwa mahasiswa dengan tingkat quarter life crisis rendah memiliki arah hidup yang 

jelas dan dukungan sosial yang baik[15], sedangkan menurut Wulandari(2024) quarter life crisis kategori sedang, di 

mana muncul kebingungan terhadap arah hidup dan karier, namun masih dapat dikendalikan dengan kemampuan 

beradaptasi yang cukup baik[16], sementara itu, menurut Hombing(2025) individu dengan tingkat quarter life crisis 

tinggi menunjukkan ketidakstabilan emosi dan perasaan tidak mampu menghadapi masa depan[17]. Hal ini 

menunjukkan bahwa quarter life crisis merupakan fenomena yang bersifat spektrum, di mana tingkat krisis yang 

dialami mahasiswa dapat dipengaruhi oleh faktor internal seperti resiliensi dan faktor eksternal seperti dukungan 

sosial. 

Salah satu faktor eksternal yang penting adalah dukungan sosial, Menurut Weiss (1974), dukungan sosial 

adalah bentuk pola hubungan dan pertukaran sumber daya yang terjadi melalui interaksi yang erat dengan orang- orang 

terdekat dalam lingkungan individu[18]. Melengkapi pandangan tersebut, Sejalan dengan pandangan tersebut, 
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Sarafino mengelompokkan dukungan sosial ke dalam empat jenis utama, yaitu: (1) dukungan emosional, yang 

mencakup perhatian, empati, dan kasih sayang; (2) dukungan penilaian, berupa umpan balik atau evaluasi yang 

membantu individu memahami dirinya; (3) dukungan instrumental, yakni bantuan konkret seperti pemberian barang 

atau jasa; dan (4) dukungan informasional, berupa saran, arahan, atau ide yang dapat membantu individu dalam 

pengambilan keputusan atau penyelesaian masalah[19]. Salah satu bentuk dukungan yang sering dirasakan paling 

sesuai dengan kebutuhan emosional adalah dukungan sosial, yang menurut Dumilah dapat menjadi sumber penting 

dalam fase quarter life crisis karena mampu menurunkan kecemasan, mengurangi perasaan tidak berdaya, dan 

membantu individu lebih mampu mengendalikan emosi negatif yang muncul selama masa transisi tersebut[20]. Selain 

itu, dukungan sosial secara umum juga memiliki peran dalam mencegah timbulnya kecemasan, meningkatkan rasa 

harga diri, mengurangi risiko terjadinya gangguan psikologis, serta menurunkan tingkat stres yang dialami individu. 

Pemberian dukungan berupa perhatian dan dorongan positif kepada seseorang yang sedang menghadapi masalah dapat 

membantu meningkatkan kesejahteraan psikologisnya[21]. 

Salah satu faktor internal yang mempengaruhi quarter life crisis pada mahasiswa adalah resiliensi. Menurut 

Garrosa & Moreno-Jiménez, resiliensi merujuk pada kemampuan individu dalam menghadapi situasi sulit serta 

bangkit dari pengalaman yang tidak menyenangkan, sehingga individu tetap dapat menjalani kehidupannya secara 

adaptif meskipun berada dalam tekanan[22]. Sejalan dengan pandangan tersebut, menurut Dewi menjelaskan bahwa 

resiliensi adalah kemampuan individu untuk merespons secara positif situasi yang tidak menyenangkan dan 

menjadikannya sebagai peluang untuk memperkuat diri. Kemampuan ini membantu seseorang beradaptasi terhadap 

berbagai perubahan, tantangan, dan kekecewaan dalam hidup[23]. Sebagai pelengkap, Connor dan Davidson (2003) 

menjelaskan bahwa resiliensi terbentuk dari lima aspek penting, yaitu: kemampuan pribadi dan ketangguhan (personal 

competence), kepercayaan terhadap intuisi dan toleransi terhadap tekanan (trust in one’s instincts), penerimaan positif 

terhadap perubahan dan hubungan yang aman (positive acceptance of change and secure relationships), kemampuan 

untuk mengendalikan diri (control), serta pengaruh spiritual dalam menghadapi kesulitan (spiritual influences). Aspek-

aspek ini memperkuat kemampuan individu dalam menyesuaikan diri dengan tantangan hidup yang tidak terduga[12]. 

Berdasarkan berbagai aspek tersebut, dapat disimpulkan bahwa resiliensi merupakan kekuatan internal yang dimiliki 

individu untuk menghadapi, mengelola, dan bangkit dari situasi yang penuh tekanan. Resiliensi tidak hanya 

menggambarkan kemampuan seseorang untuk bertahan di tengah tantangan, tetapi juga mencerminkan kemampuan 

untuk pulih dan kembali berfungsi secara optimal setelah mengalami peristiwa yang sulit atau traumatis[11]. Dengan 

meningkatnya resiliensi dapat membantu individu merancang tujuan hidup yang lebih realistis dan menentukan 

Langkah yang sesuai. Melalui resiliensi, individu dapat mengembangkan strategi untuk mengubah situasi yang penuh 

dengan tekanan menjadi peluang bagi dirinya untuk berkembang[24] 

Sebagian besar penelitian terdahulu mengenai quarter life crisis berfokus pada satu variable saja seperti 

dukungan sosial dan quarter life crisis, resiliensi dengan quarter life crisis, dan dukungan teman sebaya dengan 

quarter life crisis sebagai penyebab munculnya quarter life crisis pada mahasiswa. Namun, berbeda dengan penelitian 

terdahulu maka penelitian ini quarter life crisis dihubungkan dua faktor di penelitian terdahulu yang mempengaruhi 

quarter life crisis secara simultan, yaitu dukungan sosial dan resiliensi. Dukungan sosial berperan sebagai faktor 

eksternal yang membantu individu menghadapi tekanan hidup melalui perhatian, empati, dan dorongan dari 

lingkungan, sedangkan resiliensi merupakan faktor internal yang memungkinkan individu bangkit dari kesulitan serta 

menyesuaikan diri terhadap perubahan yang terjadi. 

Berdasarkan paparan diatas, penelitian ini bermaksud mengisi celah dengan mengkaji secara integratif peran 

dukungan sosial dan resiliensi sebagai faktor yang berpotensi meredam quarter life crisis. Untuk itu, fokus penelitian 

diarahkan pada tiga pertanyaan: (1) Adakah hubungan dukungan sosial dengan quarter life crisis? (2) Adakah 

hubungan resiliensi dengan quarter life crisis? (3) Bagaimana hubungan keduanya secara bersama-sama dengan 

quarter life crisis? Penelitian ini bertujuan apakah ada hubungan antara dukungan sosial dan resiliensi terhadap 

quarter life crisis pada mahasiswa. Dan ada beberapa hipotesis yang di ajukan dalam penelitian ini yaitu 

1. dukungan sosial berhubungan positif dengan quarter life crisis, 2. resiliensi berhubungan positif dengan quarter life 

crisis. 

Penelitian ini mempunyai nilai originalitas karena mengkaji hubungan antara dukungan sosial dan resiliensi 

terhadap quarter life crisis yang dialami oleh mahasiswa. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

mengenai bagaimana kedua faktor tersebut dapat berperan dalam proses adaptasi psikologis pada masa dewasa awal. 

Dengan dasar tersebut, penelitian ini diarahkan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial dan resiliensi 

terhadap quarter life crisis pada mahasiswa Fakultas Psikologi dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Sidoarjo. 

 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional product momen person, merupakan metode 

analisis statistik yang digunakan untuk menilai kekuatan dan arah hubungan linier antara dua variabel yang 
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berdistribusi normal[25]. Penelitian korelasional bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan serta seberapa 

kuat hubungan antara dua atau lebih variabel tanpa intervensi. Dalam penelitian ini, variabel independennya adalah 

dukungan sosial dan resiliensi, sedangkan variabel Y nya quarter life crisis menjadi variabel dependen. Populasi 

penelitian berasal dari data Direktorat Akademik Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, yaitu 1.205 mahasiswa 

Fakultas Psikologi dan Ilmu Pendidikan. Dengan jumlah sampel 291 Mahasiswa menurut table krejcie dan Morgan 

(1970)[26]. Dan Teknik penentuan menggunakan proportionate cluster random sampling adalah teknik pengambilan 

sampel dari mahasiswa yang menjadi anggota populasi dengan memperhatikan proporsi masing- masing kelompok. 

Teknik ini digunakan apabila populasi mahasiswa bersifat heterogen, misalnya berbeda program studi, angkatan, atau 

karakteristik tertentu[27]. 

Pengumpulan data dilakukan dengan Menyusun Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga 

skala, yaitu: Skala quarter life crisis mengacu pada Robbins (2001) merupakan skala adopsi yang dikembangkan oleh 

Muhana, dengan aspek: Bimbang dalam mengambil keputusan, Perasaan putus asa, Menilai diri secara negative, 

Merasa terjebak dalam situasi sulit, Perasaan cemas tertekan, Khawatir akan hubungan interpersonal. Dengan 

reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 0,840[11]. Skala Dukungan Sosial mengacu pada teori Sarafino (1998) 

merupakan skala adopsi yang dikembangkan oleh Apriani yang terdiri dari empat aspek, yaitu: Dukungan emosional, 

Dukungan penilaian, Dukungan instrumental, dan Dukungan informasional. Dengan reliabilitas Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,876[28]. Skala Resiliensi disusun berdasarkan teori Connor dan Davidson (2003), merupakan skala adopsi 

yang dikembangkan oleh Dhovier yang meliputi lima aspek, yaitu:kemampuan pribadi dan ketangguhan, kepercayaan 

terhadap intuisi dan toleransi terhadap tekanan, penerimaan positif terhadap perubahan dan hubungan yang aman, 

kemampuan untuk mengendalikan diri serta pengaruh spiritual dalam menghadapi kesulitan. Dengan Cronbach’s 

Alpha 0,922[29]. 

Ketiga skala diatas disusun dengan menggunakan skala likert Skala ini terdiri dari item positif (favorable) dan 

negatif (unfavorable), dengan skoring 4 hingga 1 dan sebaliknya. Pilihan respons yang digunakan adalah: Sangat 
Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS)[30]. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi ganda untuk mengetahui hubungan antar variabel. 

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, data terlebih dahulu diuji melalui uji normalitas dan linearitas. Seluruh proses 

analisis dibantu menggunakan perangkat lunak statistik SPSS versi 27. 

 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil 

Gambar 1. Uji Normalitas 
 

Berdasarakan analisis gambar diatas, didapatkan hasil uji normalitas sebesar 0,057 > 0,05, dan juga 

didapatkan hasil histogram kurva berada pada titik 0, maka dapat disimpulkan data terdistribusi normal. 

 
Tabel 1. Uji Linearitas 

Variabel 
F 

(Linearity) 
Sig Kesimpulan 

Dukungan Sosial (X1) terhadap Quarter 
Life Crisis (Y) 215.441 

0,001 Data Linear 
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Resiliensi (X2) terhadap Quarter Life 
Crisis (Y) 205.324 

0,001 Data Linear 

Sumber: data dari hasil pengolahan SPSS 27 (2025)  

Berdasarkan analisis dari table 1, didapatkan nilai signifikansi antara dukungan social dengan quarter life 

crisis adalah 0,001 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa kedua variable tersebut memiliki hubungan yang 

linear. Begitu pula didapatkan nilai signifikansi antara resiliensi dengan quarter life crisis adalah 0,001 < 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa kedua variable tersebut memiliki hubungan yang linear. Dengan demikian, asumsi 

linearitas dalam analisis ini terpenuhi 

Tabel 2. Uji korelasi pearson 

 

Correlations 

 
Dukungan sosial 

 
Resiliensi 

 
Quarter Life Crisis 

Dukungan sosial Pearson Correlation 1 .650** .633** 

Sig. (2-tailed) 
 

.000 .000 

N 291 291 291 

Resiliensi Pearson Correlation .650** 1 .650** 

Sig. (2-tailed) .000 
 

.000 

N 291 291 291 

Quarter Life Crisis Pearson Correlation .633** .650** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 
 

N 291 291 291 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Berdasarkan analisis table 4 diatas, analisis korelasi person untuk memeriksa hipotesis utama. Hasil uji 

korelasi rX1-y= 0,633 dengan nilai signifikansi < 0,001 menunjukkan dukungan sosial terhadap quarter life crisis 

memiliki hubungan positif yang signifikan. Artinya bahwa dukungan sosial mengalami peningkatan maka quarter 

life crisis juga mengalami penurunan dan berlaku sebaliknya. Kemudian hasil uji rX2-y= 0,650 dengan nilai 

signifikansi <0,001 menunjukkan resiliensi terhadap quarter life crisis memiliki hubungan positif yang signifikan. 

Artinya bahwa resiliensi meningkat maka quarter life crisis juga akan mengalami penurunan dan berlaku 

sebaliknya. 

Tabel 3. Kategorisasi Quarter life crisis 
 

FPIP  

RENDAH 54 

SEDANG 199 

TINGGI 38 
Berdasarkan hasil kategorisasi variable quarter life crisis mahasiswa fakultas psikologi dan ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo memperoleh kategorisasi rendah sebanyak 54 mahasiswa, kategori sedang 

sebanyak 199 mahasiswa dan kategori tinggi sebanyak 38 mahasiswa. 

B. Pembahasan 

Bedasarkan dari hasil uji korelasi product momen person , diperoleh nilai koefisien antara dukungan 

sosial dan quarter life crisis sebesar (rx1-y=0,633) dengan nilai signifikansi 0,001<0,05. Hasil ini menunjukkan 

bahwa hubungan antara dukungan sosial dengan quarter life crisis yang menunjukan hubungan positif, semakin 

tinggi dukungan sosial maka semakin rendah quarter life crisis yang dialami mahasiswa. Hal ini didukung oleh 

teori yang menjelaskan bahwa dukungan sosial dapat menurunkan tingkat quarter life crisis ,mencegah agar tidak 

timbulnya kecemasan dan dapat mendorong pemikiran positif seseorang(20)(21).dari hasil penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Purnama juga menjelaskan bahwa dukungan sosial dapat menurunkan tingkat kecemasan 

dan meringankan kekhawatiran mahasiswa mengalami quarter life crisis (10), dengan didukung 
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oleh beberapa aspek dukungan sosial yaitu 1. Dukungan emosional, 2. Dukungan penilaian, 3. Dukungan 

instrumental, 4. Dukungan informasional(19). 

Dan juga, analisis selanjutnya menujukkan bahwa hubungan antara resiliensi dengan quarter life crisis 

memiliki nilai sebesar(rx2-y=0,0650) dengan nilai signifikansi 0,001<0,05. Hasil ini juga menunjukkan bahwa 

hubungan antara variabel resiliensi dan quarter life crisis memiliki nilai positif, yang diartikan apabila semakin 

tinggi resiliensi maka semakin rendah quarter life crisis yang di aalami oleh mahasiswa. Hasil ini juga didukung 

oleh teori yang menjelaskan bahwa resiliensi dapat menurunkan tingkat quarter life crisis dan membuat individu 

merancang tujuan hidup dan menjadi peluang untuknya berkembang lebih lanjut(23)(24). Dari hasil penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Muhana yang menjelaskan bahwa resiliensi tidak hanya mengambarkan 

kemampuan seseorang tapi bagaimana individu dapat berkembang di tengah tantangan(11). Dan hasil ini juga 

didukung oleh beberapa aspek yaitu 1. Keampuan pribadi, 2. Kepercayaan terhadap intuisi, 3. Penerimaan positif, 

4. Kemampuan mengendalikan diri, 5. Pengaruh spiritual(12) 

Dari hasil kategorisasi tingkat quarter life crisis pada mahasiswa fakultas psikologi dan ilmu 

pendididkan universitas Muhammadiyah sidoarjo di bagi beberapa kategori rendah, sedang dan tinggi. Dari hasil 

kategorisasi didapatkan 54 responden, mengalami tingkat quarter life crisis rendah, yang artinya reponden atau 

mahasiswa memiliki arah hidup dan dukungan sosial yang cukup(15), sedangkan mayoritas kategori sedang 

sebanyak 199 responden, menunjukan mulai munculnya kebingungan terhadapa arah hidup dan karirnya tapi pada 

fase ini masih bisa dikendalikan kemampuan adaptasi yang cukup baik(16). Dan terakhir kategori tinggi didapat 

sebanyak 38 responden, pada fase ini individu menunjukkan ketidak stabilan emosi dan perasaan yang tidak 

mampu untuk menghadapi masa depan(17). 

Pada Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan, di antaranya 

penggunaan metode kuantitatif korelasional product moment person yang hanya mampu menjelaskan hubungan 

antar variabel yang tidak dapat menunjukkan hubungan sebab akibat secara langsung. Selain itu, data yang 

diperoleh oleh penulis melalui skala self-report, sehingga sangat bergantung pada kejujuran dan subjektivitas 

responden, yang memungkinkan dapat munculnya bias pada saat melakukan pengambilan data. Keterbatasan 

lainnya adalah ruang lingkup responden yang hanya melibatkan mahasiswa Fakultas Psikologi dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, sehingga hasil penelitian belum bisa diterapkan secara luas 

pada populasi mahasiswa di perguruan tinggi lain dengan karakteristik yang berbeda berbeda. 

 
IV. SIMPULAN 

 

Berdasarkan dari hasil pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial memiliki hubungan 

positif dengan quarter life crisis pada mahasiswa. Dukungan sosial berperan dalam membantu mahasiswa 

menghadapi tekanan psikologis, mengurangi kecemasan, dan memperkuat pemikiran positif dalam menyikapi 

ketidakpastian atau keraguan di masa depan. Semakin baik dukungan sosial yang diterima oleh mahasiswa maka 

semakin lebih baik dalam mengelola kebingungan terkait arah hidup dan karier. Selain itu, resiliensi juga memiliki 

hubungan yang positif dengan quarter life crisis pada mahasiswa. Resiliensi membantu mahasiswa menghadapi 

berbagai tantangan perkembangan, mengelola emosi, serta penyesuaian diri dari berbagai perubahan yang terjadi 

pada masa dewasa awal. Mahasiswa yang memiliki resiliensi yang baik cenderung mampu mengelola tekanan 

sebagai peluang untuk berkembang dan merancang tujuan hidup secara lebih realistis. 

 

Hasil dari kategorisasi menunjukkan bahwa tingkat quarter life crisis pada mahasiswa berada pada kategori 

sedang. Akan tetapi Mahasiswa dengan tingkat quarter life crisis pada kategori tinggi memerlukan perhatian 

khusus, baik dari lingkungan sosial maupun institusi pendidikan, agar mampu mengelola tekanan yang dialami 

dan menurunkan tingkat quarter life crisis. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan 

sosial dan resiliensi merupakan faktor penting yang berkaitan dengan quarter life crisis pada mahasiswa, 

khususnya dalam membantu mereka menghadapi tantangan psikologis dan perkembangan pada masa transisi 

menuju dewasa awal. 

 

Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengkaji quarter life crisis dengan melibatkan variabel lain 
yang belum diteliti dalam penelitian ini. Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan pendekatan kualitatif 

atau mixed methods agar dapat menggali pengalaman subjektif dari mahasiswa secara lebih mendalam. Selain 



Page | 7 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed 

under the Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright 

holder are credited, and the preprint server is cited per academic standards. 

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not 

comply with these terms is not permitted.. 

 

 

 

itu juga, perlu memperluas subjek penelitian pada mahasiswa dari berbagai fakultas atau universitas berbeda 

diharapkan dapat meningkatkan generalisasi hasil penelitian. 
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